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Abstrak
Kata Kunci: Pencegahan kehamilan yang tidak diinginkan berperan penting dalam menurunkan angka kematian ibu dan
Kontrasepsi, Sosial bayi. IUD (Intra Uterine Device) merupakan metode kontrasepsi jangka panjang yang efektif, namun
Ekonomi, Dukungan penggunaannya di Indonesia masih rendah yaitu 6,08% dari total metode kontrasepsi modern, jauh dari target
Suami, Wanita Usia 28%. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan kontrasepsi
Subur IUD pada wanita usia subur di Puskesmas Bangsa Negara Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Tahun 2026.
Desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Populasi adalah 278 wanita usia subur;
sampel 100 orang diambil dengan teknik purposive sampling menggunakan rumus Slovin. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner pada bulan Maret—April 2026. Analisis data bivariat menggunakan uji Chi-Square
dan multivariat menggunakan regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara sosial
ekonomi (p=0,001) dan dukungan suami (p=0,04) dengan penggunaan kontrasepsi IUD. Variabel sosial
ekonomi merupakan variabel paling dominan (p=0,002; OR=0,08). Puskesmas perlu memperkuat edukasi dan
penyuluhan kepada masyarakat, khususnya kelompok dengan kondisi sosial ekonomi rendah, mengenai
manfaat, keamanan, dan efektivitas IUD sebagai metode kontrasepsi jangka panjang

Abstract
Keyword: Preventing unwanted pregnancies plays a crucial role in reducing maternal and infant mortality. The
1UD, Contraception, intrauterine device (IUD) is an effective long-term contraceptive method,; however, its utilization in Indonesia
Socioeconomic, remains low at 6.08% of total modern contraceptive methods, far below the 28% national target. This study
Husband's  Support, aims to analyze factors associated with IUD contraceptive use among women of childbearing age at Bangsa
Women of Negara Community Health Center, East Ogan Komering Ulu Regency in 2026. A quantitative cross-sectional
Childbearing Age. study design was employed. The population consisted of 278 women of childbearing age, with 100 participants

selected using purposive sampling based on the Slovin formula. Data were collected via questionnaire in
March—April 2026. Bivariate analysis used Chi-Square tests, and multivariate analysis used logistic
regression. Results showed that socioeconomic status (p=0.001) and husband's support (p=0.04) were
significantly associated with 1UD use. Socioeconomic status was the most dominant variable (p=0.002;
OR=0.08). Health centers should strengthen community education, particularly for groups with low
socioeconomic conditions, regarding the benefits, safety, and effectiveness of IUDs as a long-term
contraceptive method.
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PENDAHULUAN

Kehamilan tidak direncanakan merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi yang berdampak
serius terhadap kesehatan ibu dan bayi. Pencegahan kehamilan yang tidak diinginkan terbukti membantu
menurunkan angka kematian ibu dan bayi (WHO, 2026). Salah satu upaya dalam menurunkan angka
kehamilan yang tidak diinginkan adalah melalui penggunaan kontrasepsi, khususnya metode kontrasepsi
jangka panjang (MKIJP) seperti IUD (Intra Uterine Device) (Kemenkes RI, 2024a). [UD memiliki keunggulan
berupa efektivitas yang sangat tinggi, perlindungan jangka panjang, sifat reversibel, aman bagi ibu menyusui,
serta biaya yang lebih efektif dalam jangka panjang (BKKBN, 2020b).

Secara global, dari sekitar 874 juta perempuan usia reproduktif yang menggunakan kontrasepsi modern,
penggunaan IUD masih sangat rendah di berbagai kawasan, termasuk Amerika Utara (1,5%) dan Afrika sub-
Sahara (0,8%) (WHO, 2025; Schmidt & Begum, 2025). Di Indonesia, berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia
(SKI) 2023, proporsi akseptor KB yang menggunakan IUD sekitar 5,1% (Aminatussyadiah & Febriani, 2025).
Data Kemenkes RI (2024b) menunjukkan persentase pemakaian IUD sebesar 6,08% dari total metode
kontrasepsi modern, jauh di bawah target nasional sebesar 28% (Taufik et al., 2024). Di tingkat regional,
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persentase peserta KB aktif MKJP di Sumatera Selatan sebesar 21,4%, Kota Palembang 22,0%, dan Kabupaten
Ogan Komering Ulu 19,6% (BKKBN, 2023).

Beberapa penelitian terdahulu menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan IUD, antara
lain: umur, jumlah anak, dan sosial ekonomi (Hatta et al., 2024); tingkat pendidikan dan jenis persalinan
(Atikah, 2025); serta tingkat pengetahuan dan umur (Ramadhana et al., 2024). Data studi pendahuluan di
Puskesmas Bangsa Negara Kabupaten OKUT menunjukkan penggunaan IUD mengalami penurunan
signifikan dari 8 WUS pada 2024 menjadi hanya 2 WUS pada 2025. Kondisi ini menunjukkan bahwa cakupan
penggunaan [UD masih jauh dari target dan perlu dikaji secara lebih mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan kontrasepsi IUD pada wanita usia subur di
Puskesmas Bangsa Negara Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Tahun 2026.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian
dilaksanakan di Puskesmas Bangsa Negara Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKUT) pada bulan Maret—
April 2026. Populasi penelitian adalah seluruh wanita usia subur (WUS) di wilayah kerja Puskesmas Bangsa
Negara yang berjumlah 278 orang. Besar sampel ditetapkan sebanyak 100 orang menggunakan rumus Slovin
dengan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur yang memuat variabel
independen (usia, pengetahuan, paritas, sosial ekonomi, dukungan suami, dukungan petugas kesehatan) dan
variabel dependen (penggunaan kontrasepsi [UD). Analisis data dilakukan secara bertahap: analisis univariat
untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi setiap variabel; analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square
untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan dependen; serta analisis multivariat menggunakan
regresi logistik ganda untuk menentukan variabel yang paling dominan berhubungan dengan penggunaan [UD.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat
Hasil analisis univariat menggambarkan karakteristik responden sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Variabel Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
Penggunaan IUD Ya 10 10
Tidak 90 90
Pengetahuan Baik 68 68
Kurang baik 32 32
Paritas Jarang (1-3) 78 78
Sering (>3) 22 22
Sosial Ekonomi > UMK 30 30
< UMK 70 70
Dukungan Suami Mendukung 56 56
Tidak mendukung 44 44
Dukungan Petugas Mendukung 91 91
Tidak mendukung 9 9

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan sebesar 10% (10 WUS) menggunakan kontrasepsi IUD dan 90% (90
WUS) tidak menggunakan [UD. Tingkat pengetahuan responden: baik 68% dan kurang baik 32%. Paritas:
jarang (1-3 kelahiran) 78% dan sering (>3 kelahiran) 22%. Sosial ekonomi: di atas UMK 30% dan di bawah
UMK 70%. Dukungan suami: mendukung 56% dan tidak mendukung 44%. Dukungan petugas kesehatan:
mendukung 91% dan tidak mendukung 9%.

Analisis Bivariat
Hasil uji Chi-Square terhadap enam variabel independen yang diteliti ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat Penggunaan Kontrasepsi IUD

Variabel p Value Keterangan

Usia 0,483 Tidak ada hubungan
Pengetahuan 0,312 Tidak ada hubungan
Paritas 0,624 Tidak ada hubungan
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Sosial Ekonomi 0,001 Ada hubungan *
Dukungan Suami 0,040 Ada hubungan *
Dukungan Petugas 0,275 Tidak ada hubungan

*Bermakna pada o. = 0,05

Dari hasil analisis diperoleh bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara sosial ekonomi (p=0,001)
dan dukungan suami (p=0,04) dengan penggunaan kontrasepsi [lUD. Sementara itu, variabel usia (p=0,483),
pengetahuan (p=0,312), paritas (p=0,624), dan dukungan petugas kesehatan (p=0,275) tidak menunjukkan
hubungan yang bermakna secara statistik.

Analisis Multivariat
Variabel dengan nilai p < 0,25 pada analisis bivariat diikutsertakan dalam analisis multivariat.
Menggunakan metode backward stepwise dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Model Akhir Analisis Multivariat Regresi Logistik

Variabel B p Value OR 95% CI Lower 95% CI Upper
Sosial Ekonomi -2,513 0,002 0,081 0,016 0,410
Konstanta 3,526 - - - -

Berdasarkan tabel 3 diperoleh model akhir yang menunjukkan bahwa variabel sosial ekonomi
merupakan variabel yang paling dominan berhubungan dengan penggunaan kontrasepsi IUD (p=0,002;
OR=0,081; 95% CI: 0,016-0,410). Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,23 mengindikasikan bahwa variabel
sosial ekonomi mampu menjelaskan 23% variasi penggunaan [UD.

Pembahasan
Hubungan Usia dengan Penggunaan Kontrasepsi IUD

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna antara usia dengan penggunaan
kontrasepsi IUD (p=0,483). Temuan ini sejalan dengan penelitian Atikah (2025) yang menyimpulkan tidak
ada hubungan antara umur dengan penggunaan IUD pasca plasenta. Penelitian Lidya et al. (2020) juga
memperoleh hasil serupa, bahwa umur tidak berhubungan dengan pemakaian kontrasepsi IUD pada ibu usia
reproduktif. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan penggunaan IUD bukan semata-mata dipengaruhi faktor
usia, melainkan lebih banyak dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi individu serta informasi yang
diterima dari tenaga kesehatan.

Hubungan Pengetahuan dengan Penggunaan Kontrasepsi IUD

Tidak ditemukan hubungan bermakna antara pengetahuan dan penggunaan IUD (p=0,312). Sejalan
dengan penelitian Nurhaeni (2020), di Puskesmas Cangkol Cirebon dan Santi et al (2025) di Puskesmas
Beruntung Raya, keduanya menemukan tidak ada hubungan pengetahuan dengan penggunaan atau pemilihan
kontrasepsi IUD. Peneliti berasumsi bahwa penggunaan IUD tidak hanya didasarkan pada pengetahuan
semata, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor dukungan sosial, motivasi pribadi, dan akses pelayanan kesehatan.

Hubungan Paritas dengan Penggunaan Kontrasepsi IUD

Paritas tidak terbukti berhubungan signifikan dengan penggunaan IUD (p=0,624). Hasil ini konsisten
dengan temuan Atikah (2025) dan Lidya et al. (2020). Wanita dengan paritas rendah maupun tinggi tidak
berbeda secara bermakna dalam hal penggunaan IUD, mengindikasikan bahwa faktor jumlah kelahiran bukan
merupakan determinan utama pemilihan metode kontrasepsi ini. Faktor sosial ekonomi dan peran keluarga,
khususnya suami, tampaknya lebih berpengaruh dalam pengambilan keputusan kontrasepsi.

Hubungan Sosial Ekonomi dengan Penggunaan Kontrasepsi IUD

Terdapat hubungan bermakna antara sosial ekonomi dan penggunaan kontrasepsi [UD (p=0,001).
Penelitian ini sejalan dengan Ibrahim et al. (2022) yang menemukan ada hubungan antara ekonomi dengan
penggunaan KB IUD, serta Rochmaedah (2020) yang membuktikan hubungan sosial ekonomi dengan
pemilihan MKJP di Puskesmas Air Besar Kota Ambon. Status sosial ekonomi yang rendah menjadi hambatan
dalam penggunaan IUD karena biaya pemasangan yang masih dirasakan memberatkan bagi sebagian keluarga,
walaupun IUD secara jangka panjang lebih efisien biayanya. Hal ini menegaskan perlunya subsidi dan
kebijakan akses layanan kontrasepsi yang lebih inklusif.

Hubungan Dukungan Suami dengan Penggunaan Kontrasepsi IUD

Dukungan suami terbukti berhubungan bermakna dengan penggunaan IUD (p=0,04). Temuan ini
didukung oleh Nurhaeni (2020) dan Mandasari (2024) yang sama-sama menemukan hubungan positif antara
dukungan suami dan penggunaan atau pemilihan kontrasepsi IUD. Suami berperan penting sebagai orang
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terdekat yang dapat memberikan dukungan emosional, informasi, dan finansial dalam pengambilan keputusan
kontrasepsi istri (Aksari et al., 2025). Dukungan suami mencakup keterlibatan dalam konseling, keputusan
bersama, dan penghargaan terhadap pilihan istri (Simangunsong et al., 2024).

Hubungan Dukungan Petugas Kesehatan dengan Penggunaan Kontrasepsi IUD

Tidak terdapat hubungan bermakna antara dukungan petugas kesehatan dengan penggunaan IUD
(p=0,275). Hasil ini selaras dengan Henni Purnasari et al. (2023) dan Rangkuti & Tarigan (2021) yang
menemukan peran petugas KB tidak berhubungan dengan penggunaan kontrasepsi IUD. Kondisi ini
dimungkinkan karena responden menyatakan bahwa tenaga kesehatan di Puskesmas Bangsa Negara sudah
memberikan dukungan yang baik, sehingga tidak terjadi variasi yang bermakna secara statistik. Meski
demikian, peningkatan kualitas konseling perlu tetap dipertahankan dan ditingkatkan.

Variabel Paling Dominan: Sosial Ekonomi

Hasil analisis multivariat dengan metode backward stepwise menunjukkan bahwa variabel sosial
ekonomi merupakan faktor paling dominan berhubungan dengan penggunaan kontrasepsi IUD (p=0,002;
OR=0,081). Nilai OR 0,081 mengindikasikan bahwa WUS dengan sosial ekonomi di bawah UMK memiliki
peluang 0,08 kali lebih kecil untuk menggunakan IUD dibandingkan yang berpenghasilan di atas UMK.
Probabilitas penggunaan IUD pada kelompok dengan sosial ekonomi rendah hanya sebesar 23% (Nagelkerke
R Square=0,23). Temuan ini memperkuat pentingnya intervensi berbasis ekonomi dalam program KB,
termasuk subsidi biaya pemasangan [UD dan penguatan program jaminan kesehatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di Puskesmas Bangsa Negara Kabupaten OKUT Tahun 2026, penggunaan
kontrasepsi IUD pada wanita usia subur masih sangat rendah (10%). Terdapat hubungan yang bermakna antara
sosial ekonomi (p=0,001) dan dukungan suami (p=0,04) dengan penggunaan kontrasepsi IUD. Variabel usia,
pengetahuan, paritas, dan dukungan petugas kesehatan tidak menunjukkan hubungan yang bermakna. Sosial
ekonomi merupakan variabel yang paling dominan berhubungan dengan penggunaan IUD (p=0,002;
OR=0,081). Puskesmas diharapkan memperkuat kegiatan edukasi dan penyuluhan kepada masyarakat,
terutama pada kelompok dengan kondisi sosial ekonomi rendah, mengenai manfaat, keamanan, dan efektivitas
IUD sebagai metode kontrasepsi jangka panjang. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi
strategi intervensi yang lebih komprehensif dalam meningkatkan pemanfaatan IUD.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, Puskesmas Bangsa Negara Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur
disarankan untuk meningkatkan pemanfaatan kontrasepsi IUD melalui penguatan edukasi dan konseling
kepada wanita usia subur serta melibatkan suami dalam setiap kegiatan penyuluhan keluarga berencana agar
pengambilan keputusan penggunaan kontrasepsi dilakukan secara bersama. Selain itu, perlu diupayakan
peningkatan akses terhadap pelayanan kontrasepsi jangka panjang, terutama bagi masyarakat dengan kondisi
sosial ekonomi rendah melalui optimalisasi program pemerintah dan jaminan pembiayaan. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, cakupan wilayah yang lebih luas,
serta menambahkan variabel lain seperti persepsi terhadap efek samping, faktor budaya, akses informasi, dan
kualitas konseling tenaga kesehatan sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi penggunaan kontrasepsi [UD.
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